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I. PENDABULUAN

Latar Belakang
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Hazional kita sejak Pelita Pertama dicanangkan vyang sampal
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luas telah mendapatkan paritner (mitra-ksria) dengan beberapa
Pemerintah Dasrah Kabupaten di Propinsi Jawa Barat ini untuk
melakukan jalinan kerjasama, antara lain berupa penyeslenggaraan
KKN bagi mahasiswanya vyang diteriunkan ke desa-desa dalam
wilavah daerah kabupaten vang bersangkutan, termasuk Kabupaten
Daerah Tingkat I Cirebon vang sudah dirintis 28 tahun yang
ialu, tepatnya bulan Juli 1965 - sebeslun peristiwa GRSTAPU.

Ketepatan sasaran KRN mshasiswa IPB  inl  Ternyata bukan
semata-mata henya untuk kepentingan IPB =aja - dalam rangka
menimba pengalaman bagi mahasiswanya di lapangan, melainkan bagi
Pemerintah Kabupaten wang ketempalban pun meriasa berkepentingan
dengan kehadiran mahasiswa IPE  ini dinanfaatkan untuk
memberikan penyuluhan dengan praktek alih teknologi tepat guna

pertanian kepada masyarakat petanil di dess.

1) Makalah digssjikan pada Lokakarya
Keria Hyata dan Pengembangan P
Februari 1991.

Program Kuliah
LPD tangdal 23

Z) Ketua BAPPEDA Kabupaten Dasrah Tinggkat I Cirebon
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HMaksud dan Tujuan

Sesual dengan program "Tri Dharma” Perguruan Tinggi vang
meliputl pengembangan dunia ilmu  pengetahuan  dan teknclogl;
penyelenggaraan Kkegiatan penelitian; serta pengabdian kepada
: parguruan  tinggil
ng bidang studinya

nasvarakat, maks penyvelengdaraan EEN mahagisws
pada umumnya tidak terkecuall mahasiswa IPE »s
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diarahkan pada bidang pertanis a sudah barang tentu mempunvail
maksud dan tujuan untuk mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi
terseput.

Adapun bentuk manifestasinya berura serangkaian kegiatan
penelitian dan prakitsk lapangan rvang diraduksn dengan pengabdian

pada wmasyarakat sesuai rencana vang telah diprogramkan dengan
matang.

Selanjutnya hasil maksimal yang telah dicapai dalam KEN  ini
diharapkan sebagai "temuan' sekaligus "masukan’ baru vang tidak
terdapat d4di bangku kuliah yang kegunsannya untuk rengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi bidang pertanian.

Sedangkan bagil Pemerintah Daserah &abqga

tan  KEN mahasiswa IPB ini  dapa

sgbagal rpendorong untuk melsncarkan pelaks
sektor pertanian baik ladg$umﬁ HERDUN k

Pengan perkatazn lain, maksud tujuan penyvelenggaraan ke—
giatan ERKEN mahasiswa IPB ini bagi kepentingan Pemda Kabupaten
diarahkan dan diharapkan kehadiran mereka 4i desa-dess dijadikan
"motivator” kepada masyarakat petani dalam rangks usaha vening-
katan produktivitas hasil pertanisan dengan segala as spaknya baik
dalam proses penggarapan maupun pengolahan hasilnya.

3. Landasan Dasar Penvusunan Program KEHN

Sebagai dasar penikiran dalam proses menvusunan program KEKN
mehasiswa IPB  di wilayahb Kabupaten Cirsbon senantiasa
berlandaskan kepada “Program Kerljasama® antara IPB dengan
Pemerintah Dasrah Kabupaten Cirebon vang sudah lama dirintis
sebagaimana yang dituangkan dalam Haskah Kerjasama pada tanggal
19 Juli 1985,

Kemudian sshubungan dengan semakin pesatnya perkembangan
teknologi psrtanian dan meningkatnys lksbutuhan, maka naskah
kerjasama yang sudabh berusia 25 tahun itu dianggap sudah "usang”
karena memang dianggap sudah  kurang memadai lagi, maka
diperlukan revisi dan peninjauan kembali disesuaikan dengan
kebutuhan sskarang vang berwawasan perkembangan tekn 10logi tepat
guna pada masa-masa mendatang.
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Atas dasar pola pikir itulah dengan diawall kegiatan
konsultasi dan konfirmasi data informasi antara pihak kampus IPB
vang dalam hal ini diwakili psjabat LPM IPB dengan FPemda
Kabupaten Cirebon vang diwakili Ketua Bapredanya maka pada
tanggal 18 Maret 1890 telah dilakukan pembaharuan Naskah
Kerjasama, dimana pada saat itu Syukur Alhamdulillah dapat hadir
secara pribadi antara kedua balah pihak yaitu Bapak Prof.Dr.Ir.
Sitenala Arsyad, selaku Rektor IPB dan Bapak Suwondho, selaku
Bupati Kepala Dasrah Tingkat II Cirebon seshingga dalam upacara
resmi secara khidmat dan langsung dapat ditandatangani naskah
tersebut oleh masing-masing pihak vang bersangkutban.

Bahkan sebelum acara penandatanganan naskah didahulul
dengan acara expose dari pihak IPB mengenai hal ihwal yang
berkaitan dendan materi naskah kerjasama dan dilanjutkan acara
diskusi untuk menanggapl materi expose tersebut dari pihak Pemda
Kabupaten Cirebon vsng melibatkan juga pimpinan DPRD lengkap
dengan Ketua-ketua Komisi yang meliputi komisi A,B.C.D, dan E,
sehingga wmwakin mantaplah existensi dan mekna naskah Kerjasama
tarsebut. '

4. Sistematiks Penvaiian

Untuk memudahkan menvimak dan menslaah makalah ini  kami
sengaja menggunakan sistematika yang sangat sederhana  sesual
dengan batas kKemampuen kami dan Jjuga terbatasnya wakibu sehingda
hanyva terdiri dari hal-hal ssbagail berikut

I PENDAHULUAN yang secara singkat menguraikan tentang latar
belakang, maksud, landasan dasar dan sistemabtika penyaljian.

II PELAKSANAAN PROGRAM KKN IPB DI  WILAYAH KABUPATEN DAERAH
TINGKAT 1II CIREBOH yang bessria tentang proses penempatan
mahasiswa, kesesuaian program KKN dan sumber dana.

TII MANFAAT HKEN IPR BAGI PEMBANGUNHAN DAERAH yang memaparkan
tentang beberapa manfaat yang dirasakan oleh masyarakab
petani dan dampak positifnya memperlancar dan mempercepat
laju pembangunan sektor pertamian. ,

IV KESIMPULAN DAN SARAN yang mengemukakan intisari pandangan
dan pendapat kami yang berkaitan dengan svaluasi hasil
kegiatan KEN, kemudian disusul dengan usul dan saran dalam
rangka peningkatan mutu program KKN yang akan datang.

¥ FPENOTUP.
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II. PELAESANAAN PROGRAM KRN IPB DI HILAYAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II CIREBOM

1. Proses FPeneumpatan Mahasiswa

Sudah merupakan kebiasaan dari hasil kesepakatan yang tidak
tertulis antara Bappeda Kabupaten DT II Cirebon dengan pihak
LPM IPR bahwa Jauh-jauh sebslum pelaksanaan penyelenggaraan
kegiatan KKN mahasizwa IPB yang akan diterijunkan di wilayah
Kabupaten Cirebon maka pejabat LPM IPB terliebih dahulu
berkonsultasi  dengan pihak Pemda Ksabupaten wmslalui Badan
Perencanaan FPembangunan Dasrah { BAPPEDA) sebagai ketua
penyelenggara KKN  mahasiswa.

Adapun materi wvang dikonsultasikan Dbilasanya meliputi
konfirmasi data dan informasi sebagal bsrikut

a. Konfirmaesi dan data mahasiswa daril berbagai fakultas dan
jurusan apa saja yang akan diterjunkan di wilayah Kabupaten
Cirebon, hal ini untuk memudahkan penyesualan penempatan
nahasiswa.

b, Penyiapan materi vang dengan
rencana kegiatan KEH i1 resuaian
antara program dengan sa desa-

desa.

o, Gambaran umunm tentang kondisl dan potensi d4i desa-desa yang
direncanakan akan dijadikan obyek sasaran kegiatan KRN,
informagi ini sangat diperliukan bagl mahasiswa vang
bersangkutan. ’

d. Koordinasi dengan Inshtansi/Dinas/Unit Kerja yang terkait yvang
dapat dijadikan “nara sumber’ dengan maksud Dujuan untuk
menun iang kelancaran proses pelaksanaasn KRN.

Apabila keempat hal terssbut telah dikonsultasikan dengan
kesepakatan bersama antara kedua bslah pihak, maka “tindak
lanjut” untuk melengkapi informasi dan data awal tersebutl,
kemudian peiabat LPM IPB vang biasanya dari dossn pembimbing
dengan didampingi petugas daril Ba@peda Eabupaten DT 110 Cirsbon

melakukan kun jungan lapangan untuk . bercrientasi dengan
melakukan pendskatan dengan Qmmaf Kepala Wilayah Kecamatan

selaku unsur pembina KKN di lapangan dan  akbhirnya men junpal
Kepala Desa setempab dimana sasaran KRN akan dialockasikan.

Peninjauan lapengan dengan melakukan pendekatan kepada
Camat dan Kepala Desa terssbut unbuk memperoleh informasi
“timbal balik” veng sangat diperlukan bagi kedua belah pihak
baik bagi kepenbingan mabhagiswva yang bwr~Kﬁm maupun bagi desa
yang sken ketempatan mabhasiswa

Adapun materi pokok orientasi kunjungan lapangarn ini
meliputi hal-hal sebagai berikut
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a. Akomodasi (pemondockan) dan konsumsi bagi mahasiswa

b. Lahan yang dijadikan obrek sazaran KKN

c. Penentuan tempat /rusng unibuk diskusi

d. Pengumpulan masvarakat petani untuk venvelenggaraan
penyuluhan yang sekallgus  untuk mermudahkan HWAWARCATA
sehubungan Dpnﬂumpulaﬁ data informasi yang dipsrlukan.
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Z2. Resesuaiszn Prodram KRN dengan Eebububan Masvarakat
setempat dan Manfaatnvya

Adalah suabu kekeslirusn besar
bila penempatan mnahasiswa tid:
antara program KEN dengan
masyvarakat desa ssbempat ryang

inat fatal apa
dahuiu
-ebutuhan
sasaran KRN

mahasiswa.

Umpanmanya mahasiswa IPB dari Fakultas FPertanian Tanaman
Pangan ditempatkan di desa-dssa pantail yang banyak tambak tetapil
tidak ada lahan sawah, begitu pula ssbaliknya mahasiswa dari
Fakultas Perikanan atau peberral ¥ ; ditempat 41 desa-
desa yang subur sawahnyva tetapi disana /S balong
ikan ataupun bempat pebternakan. P ¥ sesuai ini
tukan saja menghambat penyelsengca 3 malahan
tigak bsxmdnfaat sams sekall sehi

iaan yYang
mubazir.

Qleh karena ity ssbhagaimana vang telah kami uraikan
sebagaimana butir 1b tentang proses  penenalan mahasiswa
senantiasa harus disesuaikan antara program dengan  sasaran  di
obyek lokasi KKNH.

o,

Bahkan kalau many diper dalam rangka
mengoptinmalkan menfaat bagl nasyar cpat. sebenarnya
keseguaian antara program dan helumlah ocukup,
karena belum tentu kehadiran maha : akuksn kegilatan
KEN  itu betul-betul memang dibububkan svaraket, siapa
tabu  kegiatan KEN mahasiswa ini malahan p sebagai beban

atau ganggusn bagl mereka.

Dleh karena itu selain kesesualian program  dengan sasaran
cbyek KEN masih diperlukan upaya “pendekatan’ dengan memberikan
motivasi vang jelas disertai contoh-contoh yang mudah diserap
dan diterapkan alih teknologi tepat gunz, sehinggda masyarakal
peteni sebsmpat benar-benar merasakan bahwa kehadiran KEHN
mahaslswa itu memang mereka bububhkan.

, Untuk menjembatani hubungan anbara mahasiswa dengan
masyarakat setempat selain aparat Desa dan  aparat Kecamatan

P
sampai tingkat Kabupaten, maka upaya pendekat

an  sebagaimana
dikemukakan &1 ataz. maka fungsi Dosen FPepbl

mbhing sangat
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doeminan, karena mereka biasanya sslain ilmu vang dimiliki sudah
Jelas lebih <tinggi dari pada mahasiswa asuhannya, Juga
rengalaman bergaul dendan masvarakat petani sudah cukup banvak
sehingga tidsk =24 sa canggung untuk mengakiabkan hubungan
kefdua belah pihak

ot fl«

a2 rsa
tersebut semakin erat.

Sumber Bans

Mengenal masalah sumber dana untuk membiayai kebutuhan
seluruh  kegiatan KKN mabhasiswa vada hakekatnya berasal dari
rihak kampus Pergurusn Tinggi yrng ?Pr%unu&:ban} adapun dana
tersebutb apakah memang dissdiakan dalam AT AD Lembaga
Perguruan Tinggi vang bersangkui T aari iuran
mazhasiswa yang ber-KKN itu adzlahb s 5 i
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Sedangkan dari rihak Pemda Kabupaten Cirebon vang
Retempatan FKH, memang setiap tahun juga dianggarkan dalam APBD
walaupun Jumlahnya relatif sangat terbatas kendati tiap tahun
ada kenalkan; untuk tazhun anggaran sekarang tahun 1990,/1991
hanya Rp 1.800.000,00

Hal ini selain faktor keterbatasan kKemampuan anggaran, juga
dissbabkan adanva anggapan bahwa biava untuk kegiatan XEN  ini
sepenuhnya ditanggung oleh pihak kampus vang mengirinkan
mahasiswa KEN; adapun disediakannya dana dalam AFPD itu hanva
sekRedar untuk menunjang kegiatan peny relenggaraan KEN,

Dengan Jjumlah dana yang relatif sangat terbatas itupun
tidak hanya khusus digunakan untuk menuniang penvelenggarasn KKN
mahasiswa IPB saja, melainkan ada beberapa Lembags ?er@uruan

en Cirshon periu juga

ditunjang sekalipun belum ada ikatan
Kabupaten Cirebon dengan Lembaga-lembaga
bersangkutan seperti halnyva dengan IPB.

=Yk

Tinggi lainpun yang Dber-KKN d4di EKabu ypat
kerjasama 3Vuara Penda

a Perguruan Tinggi yang

Adspun Lembaga Perguruan Tinggi lain vang kami maksud vang
sudah menjadi '1anggaman setiap bahun adalah IAIH BSunan  Gunung
Jati Cirebon dan APDN Bdndung) belunm lagi 1s mhaga perguruan
Tinggl lainnya lagi wvang datangnva hanya secara
tiap tahun, seperti UNSWAGATI Cirebon, UNKRIS Jakarta, ATPU
Cirebon, APT Tanjungsari Sumedsng dan 5TIT Kabupat: i

YT

Sekalipun penyedizan dana dari AFRD , 13 Cirebon
sendiri  untuk menunjang kegiatan EKN mahasi dari bebsrapa
kampus Perguruan Tinggi tersebut di atas terbatas,  namun
berkat adanya jalinan koordinasi vang sangat harmonisz ambara
kawmi dari Pemda Kabupaten Cirebon dengan Lembaga Pergurusasn
Tinggl vyang bersangkutan, terutama dengan 1PB vang sudah
berjalan lebih dari seperempat abad: maks syukur Alhamdulillah
mengenal persoalan "dana” hidak atau belum menjadi masalabh  vang
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serius, karsna wmemang kenvataannya =slamna ini tidak ada
rersoalan. .

Kalaurun kenungkinan dikemudian i
gejala-gejala vang menjurus kepada masalak ;
maka djalan keluar vang sangat  tepat adalah o
musyavarah untuk permufakatan sssuzi ajars &

kup serius,
v diadakan
a kKita.

ITI. MANFAAT KKH BAGI PEMBANGUHNAN DAERAB

1. Eksistensi KKN Ditendah-tengah Masyvarakat

Berdasarkan hasil rengamatan dari rengalaman
peoyelengdaraan KKN mahasiswa selama ini. boleh dikataksn bahwa
eksistensi atau keberadaan KKY mahasiswa pada umumnya  dari

beberapa wperguruan tinggi dan terutams kehadiran KKN mahasiswa
IPB di tengah~tengah masvarakat retani di de empat Ssasaran
KRN cukup memppunyail  makna  karena  meman lirasskan ada

manfaatnya.

Adapun kemanfaatan yang patut kami =z=but antara lain
sebagal berikut :

2. Kehadiran KKN mahasizwa rada unumnya  dapat difungsikan
sebagal motivator pembangunan desa, artinva selain mersksa
mencari pengalaman  untuk melengkapl ilmi  pengetahuan bagi
dirinva, ternyata kehadiran mereka dapat dimanfaatlkan unbuk
memberikan penwvuluhan tentang hal ihwal rembangunan segala
bidang sesuai dengan disiplin ilmu vang telah dikuasainya,
khususnya HKKHN bagi mahasiswa IPR zudah barang tentu vang
menyangkut bidang pembangunan sektor rertanian, baik yang
menyangrut upava peningkatan rroduksi  dengan Sapta Usaha
pertanian sampai dengan pengolahan hasil pazca panen dengan
alih teknologi <tepat guna.

b. Selain sebagal motivator kehadiran KEH mahaziswa Juga
berperan  sebagai ingpirator vaitu memberikan ide-ide  baru
yeng memang di desa tersebut belun ads, sedangkan menurut
bengamatan nereka di desa itu sebenarnya  cukup pobtensial
hanyva tidak tahu bagaimana mengembangkannva.,

Sebagal contoh pengenalan Jenis aneka tanaman ¥ang sekiranva
cocok  ditanam di  lahan tanah desa tersebut; nemberikan
contob bagaimana membuat kompos untuk pupuk tanaman;
memberikan contoh  bagaimana menanggulangl dan  memperbaiki
tanah kritis dan sebagainva. ‘

Kehadiran KEN mahasiswa selain sebagai motivator dan
inspirator ternyata  Juga dapat dijadikan wahana untuk

0
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menanpung aspirasi masyarakat; baik melalui wavancara
persedrangan maupun dalam forum d skusi di desa bilaganya ada
keinginan, pendapat atau usul-usul dari masvarakat pebani
sebagai masukan untuk dibshas dalam forum 1nkakarve KEN baik
ditingkat Kecamatan, Kabupaten bahkan mungkin dibawa sebagal
oleh-pleh untuk dibahas 41 kampus.

2. Hasil Lokakarya KEN Sebagai masuksn bagi Pemds

Dari berbagal macan Lembags Perguruan Tinggl vyang pernah
bahkan sering melaksanakan KEN dl wilavah Kabupaten Clrebon.
sudah Dbarang bentu bermacam-macam pula mas ukan  yang dapsat
disampaikan sesual bidang ilmu dari lembada perguruan  tinggi
yvang bersangkutan.

Sebagai misal KKN mahasiswa TAIN Sunan | Gunung Jati Cirebon
dan STIT {(Sekolah Tinggi Ilmu Tarbivah) Clrsbon masukannya hal-
ihwal wvang wenyvangkut bidang agama Islza dari masalah syari’at
sampal pada masalah tauhid dan tasawur.
~ KKM mahasiswa APDN sudzh barang ten i menyang-—

kut bidang pemerintahan dendan segala ' tingkat
Pemerintah Desa, Kecamatan sampal TIRE

~ KEN Mahasiswa Universitas Krisna Dwip fan UNKEIS‘ vang pada
waktu itu dari Fakultas Ekonomi kebetm;an khusus mengenal
industri rotan dan pemasarannya dari segi menajemen di  desa
Tegalwangi.

- Tidak terkscuali bahkan terutama KEKN mahas
Akademi Pertanian Tanjungsari dan DHSWAGS

kultas Pertanian sudah pastl vang menyang!

iswa IPBR  ternasuk
1 Cirebon dari Fa-
t
i

el ihwal bidang
e,

-

p@rtamlmn sebagaimana telah kaml singgung

Temuan-temuan vang mereka dapatkan dar i KEH terasbul
dibahas dari Tforum diskusi tingkat Desa., Lokakarys Tingkat
Eecamatan sampail dengan forum Lokakaryza Tingkat Kabupaten ¥and
kami hadirkan pula Instansi/Dinas /ﬂmlt Kerja vang terkait

zsebagail Nara Sumber, maka hasil rumusan diskusi dalam Lokakarya

vang tersebut diolah kembali ditingkat kampus Perguruan Tinggil
masing-masing vang bersangkutan untuk mendapatkan
penyempurnaannya, akhirnyva hasil final dari rumigsan lokakarya
tersebut dikirim kembali kepada Pemda Kabupaten sehagal masukan-—
masukan untuk ditelaah, sedikit banvak mfmﬂnc ada manfastbya
untuk menunjang kepentingan peumbangunan '

 Jadi kalau  kedua butir penelaaban =ramehah digabunglkan
menjadi satu, maka akan menghasilkan rumus nn formilasi ungkapan
sebagal berikutb

1. Keberadaan KEN mahasliswa ditengah-tengah masyarake®d desa
sebagal wmotivator, inspirator dan sskaligus wahana unbuk
menampung aspirasi masyarakat desa sangat terasa manfastnya
bagi kepentingar pembangunan desa.
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2. Pembangunan . desa adalalh werupakan bagian dari pada
pembangunan dasrah; karena rosisi desa  =adalah basis dan
segaligus ssbagal ujung tumbzk atau garis terdepan dari sustu
dasrah maka komulasi dari gabungan semua desa pada
hakekatnya sama dPnan suatu dasrsh: zshin dengan kaba
lain Pembangunan Desa sama dengan PPmu?ﬂ Jaerah.

3. Hasil akhir perumusan lokakarya HKKNH i swa merupakan
masukan yang dapat dijadikan szumba wmikiran untuk
melengkapi dan memperlancar pelaksanasn gunan daerah

I¥. KESIMPULAN DAN SARAHN

1. Eesimpulan

Dari kesuluruhan materi makalah ini dapat kemi simpulkan

secara garis besar sebagai berikut:

a.

Kegiatan KKN mahasiswa rada umumya ternyata memiliki multi
guna, balk bagi kepentingan Le smbaga Perguruan Tinggl termasuk
mahasiswanyva maupun  bagi kepentingan mer ah Daerah

termasuk masvarakat desanva.

Khusus KKN wmahasiswa IFPB ipaten DT I Cirebon
merupaken realisasi "kerjasama” antal Pemerintah Kabupaben
DT II Cirebon dengan IPB dan kerjasams ini akan
ditingkatkan sesuai dengan yembaharqam naska
wersehut,

.,:L
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Prozes penempatan mahasiswa s=selam Re ng dilakukan
melalui  tahapan konsultasi dan orientasi angan adalah
merupaken langkah vang baik dan 3 4daukau dalam
menyusun program penyelenggaraan zn Cirsbon.

rusan nahaziswa
mbangunan Sskior
guatu vang lebih

Fakultas /3

Penyempurnaan program KKN de ngan
IPB rerlu  dipadukan dengan Pala Dasar
Pertanian DT II Cirebon akan men ghesil

bermanfaat bagi kedua belah zih

2&‘
K*r-‘

Mengenai sumbsr dana  untuk kegiatan KEN mahasiswa pada

“hakekatnya merupakan beban tanggung jawab sgpenuhnya  dari

Lewmbaga Perguruan Tinggl vang bersanglkutan. sed: angkan sumber
dana yang disediakan APBD RAbupaten DT II Cirebon hanva
sekedar menundiang kegiatan renyelenggaraannya saja.

ran—-sasran

Untuk menunjang program "Kabupaten Cirebon Berprestasi” perlu
reningkatan kualitas program EEN mahazizws  IPD dengan
rembekalan ilmu pengetahusn dan tekn :0]logl yang optimal bagi
mahasiswa dan dosen pembimbing sshingga semakin dirasakan
kemanfaatannya.
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b. Betelah adanya penbabaruan naskah kerjssana antara Pemerintah
Kabupaten DT II <Cirehon épﬁgan IPE Jang memang ada
peningkatan ruamg lingkup dil an amun 1ty  tanpa

esibukan masing-
erscndat ~sandat.
e

masing ?lﬂﬁ? sehlngga komqni 51 agrk
; nyarankan agar

Melalui forum lokakarva sekarang ini
dapat dibahas secara khusus untuk memp

» komunikasi,
c. Masalah sumber dana vang Lbusus untuk kegiatan
penyeslenggaraan KKN  saja memang sampa' at ini tidak - ada
masalsah, LaInn ddanfa reningkatan Jjang dan  perluasan

ﬂﬁmhahasan sumber
dan  kemampuan

ruang lingkur masih divandang DerLu ada;
dana sescara khusus rula, diszesuaikan
anggaran vang memungkinkan.

Sebelum kami mengskhiri uras ini  terlebih
dabulu  ingin kemi sampaiken bebs 2 menghindari
"kesalahfahaman” atau mungkin zalsh tafsir sehi ‘£a periu di-
luruskan.
Antara lain dapat kami kemukakan sebag

1. Penggunsan istilahb "Penelitian” dalam kaitannya dengan
pelaksanaan KRN adalah penelitian dalam arti sempit sebatas
kegiatan nmeneliti sekedarnya yang harus dilaskukan mahasizwva
sesual dengan program KKH; Jadi bukannya penelitian dalam
arti luas sebagaimana dilakubkan olsh Lembaga arnelitian
ataupun Pasca Sarjana untul menvusun thesis atau skripsi

2. Pemerintah Kabupaten Dasrah Tingkat IT Cirebon tidak melulu
hanya menerims KEN makfa‘ *Pi 21 e}alnkan Juga

menerina KEKN Mahasizwa dari oe 1n karsna kami
berzifat terbuka bagi semua 1B nggl selurub
Indonesia asal ada komitmen ﬁp]diul fﬁ“um konsultasi
terlebih dahulu. MHamun karena IPE merupakan satu-satunya
Lembaga Perguruan Tinggi vans G ikatan Xkerjasama
dengan Pemerintah Kabupaten D Cirebon adalah
walar kalau kami perlakuksn ; dibandingkan
dengan pserguruan tinggl lain .

3. Pada dasarnya pelaksansan KRN Mahasi
Daersh Tingkat II Cirebon selama ini
baik, npamun didalam saran kami pada ©
kata-kata "perlu  Peningkatan kualita
naksud agar apa vang 3udah baik ibu men
bila mungkin "vang terbailk
Hal ini kami kemukakan sshubungan Bapak Bupati Kepala Daerah
Tingkat II Cirsbon vang sekarang {Bapak Kolonel SUBONDHO)

o et B
LJ

jod e

di Kabupaten

sudah culup
masih ada
dikandung

ih baik lagi

L
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berbeda Jauh dengan bupati-bupati lainnya, dimana Relisu
gsangat antusias sekali atas kehadiran EKEN mshasiszwa dari
perguruan tinggi mana saja terutama dari IPB  sebadaimana
dapat diketahui dan disaksikan sendiri langsung oleh Bapak
Rektor IPB pada saat kunjungannya ke AQbAFPt?ﬁ Cirsbon untuk
memperbaharul naskah kerjazama dan dilanjutkan kunjungan ke
lapangan menengok mahasiswa IPB yansg sedang EKN di  beberapa
desa wilayah kabupaten DT II Cirebon.

Maka tidak bprleblnaﬁ apabila program Bapsk Bupati vang
sekarang adalah "Kabupaten Cirebon Bsrprestasi” dan ternyata
slocgan tersebut bukanlsh hara
ra

, apan kosong, melainkan memang
banyak hasil wyang telah diraih selama baru 2 tahun berupa
presﬁasi~prestasz vang silih bergantil ; diantaranya dalam

lomba Supra Insus Jalur Pantura ; juara lomba pertama dan
utama GHBP (Gerakan Hidup ber-Pancasils);Juara Lomba LMD
(Lembaga Hasyarakat Desa) Juara Lunas FPBE {Pajak Bumi dan
Bangunan yang dulu namanya IPEDA} sebelumnya tidsk pernah
menmenuhi target ; juara lomba TRI (Tebu Rakvat Intensifikasi)
dan yang terakhir - Juara MTQ ke XYI 41 Yeogyvakarta vang di-
raih oleh Propinsi Jawa Barat - £ orang diantaranya dari
Kabupaten Cirebon, ini berkat sering kali masuknya KKN maha-
siswa IAIN Sunan Gunung Jati ke Kabupaten Cirebon.

Demikianlah makalah ini dapat kami akhiri. tiada lain kami
menghaturkan penghargaan atas kepercayvaan den kesempatan yang
diberikan kepada kami untuk dapat menyusun dan sekaligus menyva-—
dikan dalam forum lokakarya yang mulia ini.

Seksli lagl kemi menghaburkan terima kasih atas psrhatian
dan tanggapannya dan mcochon meaaf yang sebesar-besarnyva atas seda-
la kekurangan maupun kealpsasan dan kekhilafan kami.

Semoga Jjalinan kerjasama antara IPB dengan Pesmerintah Kabu-
paten DT II Cirebon pada masa - masa meudatamg semakin erat dan
akrab adanya, berkat rahmat dan taufik serta 1dayah dari Allah
Subhana-wataala. Amin. N







